



KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang 
hubungan tingkat pengetahuan mengenai katarak, pendidikan, dan 
status sosial ekonomi dengan tajam penglihatan preoperasi pada 
pasien katarak senilis di Rumah Sakit PHC Surabaya terhadap 50 
sampel penelitian yang telah memenuhi kriteria inklusi pada 24 
Agustus sampai 27 September 2016, didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 
pengetahuan mengenai katarak dengan tajam 
penglihatan preoperasi pada pasien katarak senilis. 
2. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 
pendidikan dengan tajam penglihatan preoperasi pada 
pasien katarak senilis. 
3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara status 
sosial ekonomi dengan tajam penglihatan preoperasi 




1. Bagi Pendidikan Kedokteran 
Bagi mahasiswa S1 pendidikan dokter sebaiknya 
memperdalam mengenai katarak, terutama keinginan 
pasien katarak mencari pengobatan. Sebaiknya 
mahasiswa melakukan sosialisasi kepada masyarakat 
mengenai katarak dan gejalanya melalui organisasi 
kemahasiswaan di universitas dan fakultas. 
2. Bagi Rumah Sakit 
Rumah Sakit memberikan penyuluhan kesehatan secara 
rutin kepada masyarakat agar masyarakat dapat dengan 
mudah masyarakat mengetahui mengenai gejala 
katarak sehingga dapat dilakukan penanganan dengan 
segera untuk mencegah kebutaan secara permanen. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mencari faktor 
lain yang dapat mempengaruhi tajam penglihatan 
preoperasi pada pasien, misalnya sarana prasarana dan 
sosial budaya. Selain itu, tempat penelitian dapat juga 
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dilakukan di Rumah Sakit lain untuk mencari faktor 
yang berperan pada pasien dalam mencari pengobatan. 
4. Bagi Masyarakat 
Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran terutama 
yang memiliki gejala katarak untuk segera 
memeriksakan mata ke rumah sakit atau institusi 
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